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Abstrak

Proses rekrutmen adalah kegiatan yang dilakukan sebuah perusahaan atau institusi untuk mencari pegawai atau
karyawan yang akan dipekerjakan sesuai kemampuannya. Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi di zaman
sekarang, banyak perusahaan yang memanfaatkan nya untuk menerima atau membuka lowongan pekerjaan. Universitas
PGRI Palembang bergerak dalam bidang pendidikan untuk menunjang pelayanan kepada mahasiswa dan masyarakat
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menciptakan mahasiswa yang unggul. Untuk itu diperlukan
aplikasi sistem pendukung keputusan yang berguna menghitung dan menentukan kriteria yang diinginkan, dengan
menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) dapat menghitung proses kriteria dengan lebih efektif untuk
menentukan pilihan terbaik. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian berjudul “Aplikasi Tes Penerimaan Pegawai
Menggunakan Metode SAW (Simple Additive Weighting) Pada Universitas PGRI Palembang”.

Kata kunci: Sistem penunjang keputusan, Simple Additive Weighting (SAW), Aplikasi dekstop

Abstract

The recruitment process is an activity carried out by a company or institution to find employees or employees who will
be hired according to their abilities. Along with the rapid advancement of technology in today's era, many companies are
using it to accept or open job vacancies. PGRI Palembang University is engaged in education to support services to
students and the community, it requires quality human resources to create excellent students. For this reason, a decision
support system application is needed that is useful for calculating and determining the desired criteria, using the SAW
(Simple Additive Weighting) method to calculate the criteria process more effectively to determine the best choice.
Therefore, the author raised the research entitled "Application of Employee Acceptance Test Using the Saw Method
(Simple Additive Weighting) at the University of PGRI Palembang".

Keywords : Decision support system, Simple Additive Weighting (SAW), Desktop application.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di zaman sekarang semakin pesat seiring dengan pemanfaatan
komputer yang semakin berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini menyebabkan perusahaan dan
instansi untuk berlomba-lomba membuat sebuah sistem yang dapat menjadi penunjang ataupun alat
bantu dalam melakukan pekerjaan manusia. Instansi pendidikan juga memerlukan suatu sistem untuk
mempermudah dalam melakukan segala macam kegiatan perekrutan pegawai sampai dengan proses
belajar mengajar.

Universitas PGRI Palembang merupakan instansi pendidikan yang memiliki 5 fakultas yaitu
FKIP, Fakultas Ekonomi & Bisnis, Fakultas Teknik, Fakultas Sains & Teknologi, Fakultas Perikanan
& Kelautan dan Pascasarjana. Dengan banyak fakultas yang di miliki, Universitas PGRI Palembang
mempunyai 386 dosen tetap berdasarkan data yang di peroleh dari forlap.kemdikbud.go.id. Untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan pendidikan, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas agar tercipta pelayanan yang sangat baik.

Dalam tahap memilih atau menyeleksi pegawai dan dosen baru diperlukan keputusan yang
tepat apakah seseorang layak atau tidak untuk diterima di sebuah institusi dengan kriteria atau standar
nilai yang ditentukan untuk masing jabatan yang terdapat di lembaga terkait. proses seleksi yang di
lakukan mulai dari masuknya lamaran di Universitas PGRI Palembang yang diterima di bagian
admin, kemudian bagian admin melakukan seleksi berkas-berkas yang dipilih untuk kriteria yang di
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inginkan oleh pihak yayasan. setelah melewati seleksi administrasi dilakukan pemanggilan pelamar
yang lulus, kemudian pelamar mengikuti tes yang telah di siapkan yaitu tes potensi akademik ,jika
pelamar berhasil atau dinyatakan lulus dari tes potensi akademik, selanjutnya dilakukan tes kesehatan
dan jika berhasil lagi maka dilakukan tes terakhir yaitu interview, tes yang dilakukan tanya jawab
kepada pelamar tes ini untuk menentukan apakah pelamar benar-benar diterima.

Dengan proses yang dilakukan sedemikian membuat waktu atau pekerjaan pada tahap
perekrutan menjadi lambat dan lama, hal tersebut membuat penilaian pemilihan pegawai menjadi
sulit dan membutuhkan waktu yang tidak sedikit. kemudian untuk menyebarkan pemberitahuan akan
adanya penerimaan pegawai baru kurang mendapat respon, karena cara yang dipakai untuk
menginformasikan sebuah lowongan pekerjaan hanya melalui media selebaran kertas dan
pemberitahuan dari mulut ke mulut saja, bukan hanya itu perekrutan yang dilakukan terkadang tidak
sesuai yang diharapkan karena pada tahap seleksi yang membutuhkan waktu lama, terkadang sulit
untuk menentukan pilihan yang terbaik dari pegawai baru untuk mengisi bagian atau jabatan yang
dipilih.

Melihat dari permasalahan yang ada, maka perlu adanya sistem pendukung keputusan
recruitment pegawai dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini
dipilih karena dapat menyeleksi dengan baik dari berbagai alternatif dengan kriteria yang ditentukan.
Kriteria yang bersifat dinamis, nilai bobotnya yang dapat ditentukan sendiri sesuai keinginan,
kemudian dilakukan perankingan untuk menentukan hasil yang terbaik [1].

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Tes
Penerimaan Pegawai Menggunakan Metode Saw (Simple Additive Weighting) Pada
Universitas PGRI Palembang”.

2. DASAR TEORI
2.1  Perangkat Lunak/ Aplikasi

Perangkat lunak (software) komputer adalah suatu perangkat yang berisi serangkaian
instruksi, program, prosedur, pengendalian, pendukung dan aktivitas-aktivitas pengolahan perintah
pada sistem komputer. [2]

Dijelaskan pula mengenai karakter perangkat lunak yaitu:
a. Perangkat lunak dibangun dengan rekayasa, bukan produksi secara manufaktur atau pabrikan.
b. Tidak pernah usang karena kecacatan dalam perangkat lunak dapat diperbaiki.
c. Dapat terus diperbaiki seiring bertambahnya kebutuhan

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer yang membantu para
pengambil keputusan mengatasi berbagai masalah melalui interaksi langsung dengan sejumlah
database dan perangkat lunak analytic” [3]. Sistem Pendukung Keputusan adalah sebagai sebuah
sistem yang memiliki lima karakteristik utama [4].

1) Sistem yang berbasis komputer.

2) Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan.

3) Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang “mustahil” dilakukan dengan kalkulasi
manual.

4) Simulasi yang interaktif.

5) Data dan model analisis sebagai komponen utama.
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2.3 Rekrutmen

Dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia, yaitu “Proses mencari,
menemukan, dan menarik pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi [5]. Sedangkan
menurut Hasibuan rekrutmen adalah “Penarikan usaha untuk mencari dan mempengaruhi tenaga
kerja, agar mau melamar. pekerjaan yang ada dalam perusahaan.” [6].

2.4 Pegawai

Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap
atau pegawai tidak tetap/tenaga kerja lepas berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara
tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan
tertentu dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian
pekerjaan, atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja, termasuk orang pribadi yang melakukan
pekerjaan dalam jabatan negeri atau badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah [5].

2.5  Metode SAW ( SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING )

Salah satu metode penyelesaian masalah MADM adalah dengan menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan bobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan bobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif dari semua atribut [7]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada [1].

rumus normalisasi matriks SAW
jika j adalah atribut keuntungan (benefit) dan jika j adalah biaya (cost). Dimana rij adalah rating
kinerja normalisasi dari alternatif Aipada atribut Cj:i=1,2,...,mdanj=1, 2, ..., n. Nilai preferensi
untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut
n

Vi = Z W] rl-j
j=1

rumus SAW

Vi = Nilai akhir dari alternatif

wj = Bobot yang telah ditentukan

rij = Normalisasi matriks

Nilai V; lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.
Cara menghitung menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting )
Di Universitas PGRI Palembang akan melakukan rekrutmen pegawai, terhadap 5 calon pekerja untuk
posisi dosen. Posisi yang saat ini luang hanya ada 2 posisi. Nah dengan metode SAW Kita diharuskan
menentukan calon pekerja tersebut
Kriteria benefit-nya adalah Pengalaman kerja (disimbolkan C1), Pendidikan (C2), Usia (C3),
Sedangkan kriteria cost-nya adalah Status perkawinan (C4), IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) (C5).

Tabel 1. Penilaian Kriteria Calon Pegawai

CALON KRITERIA
PEGAWAI | C1 C2 C3 C4 C5
Al 0,5 1 0,7 0,7 0,8
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A2 0,8 0,7 1 0,5 1
A3 1 0,3 0,4 0,7
Ad 0,2 1 0,5 0,9 0,7
A5 1 0,7 0,4 0,7

Pembobotan terhadap kriteria

ci1 =03 C3 =02 Cs =015

c2 =02 C4 =0,15 total =1

Kemudian untuk normalisasi nilai, jika faktor kriteria benefit (C1,C2,C3) digunakan rumusan Rii = (
min{Xij} / Xij)

R11=05/1=0,5
R21=0,8/1=0,8

R12=1/1=1
R22=0,7/1=0,7

R31=1/1=1 R32=0,3/1=0,3
R41=0,2/1=0,2 R42=1/1=1
R51=1/1=1 R52=0,7/1=0,7
R13=0,7/1=0,7

R23=1/1=1

R33=04/1=04
R43=05/1=0,5
R53=04/1=04
Kemudian untuk normalisasi nilai, jika faktor kriteria Cost (C4,C5) digunakan rumusan Rii = (
max{Xij} / Xij)

R14 =0,5/0,7=0,714
R24=05/05=1

R15=0,7/0,8 = 0,875
R25=0,7/1=0,7

R34=0,5/0,7=0,714
R44=0,5/0,9 = 0,556 R45=0,7/0,7=1
R54=0,5/0,7 =0,714 R55=0,7/1=0,7

Hasil perhitungan dimasukan ke dalam tabel normalisasi

R35=0,7/1=0,7

Tabel 2. Hasil normalisasi

0,5 1 07 0,714 0,875
08 0,7 1 1 0,7

1 0,3 0,4 0,714 0,7
0,2 1 0,5 0,556 1

1 0,7 0,4 0,714 0,7

Kemudian menghitung Kriteria

Al= (0,5*0,3) +(1*0,2) + (0,7 *0,2) + (0, 714 * 0,15) + (0, 875 * 0,15)

Al =0,72835

A2= (0,8 *0,3)+(0,7*0,2) +( 1¥0,2) + (1 *0,15) + (0,7 * 0,15)

A2 = 0,835

A3= (1 *0,3)+(0,3%0,2) + (0,4 *0,2) + (0,714 * 0,15) + (0,7 * 0,15)

A3 =0,6521

Ad= (0,2 *0,3)+(1*0,2) +( 0,5%0,2) + (0,556 * 0,15) + ( 1* 0,15)

A4 = 0,5934

A5= (1*%0,3)+(0,7*0,2)+(0,4*0,2) + (0,714 *0,15) + (0,7 * 0,15)

A5 = 0,7321

Nah dari perbandingan nilai akhir maka didapatkan nilai sebagai berikut.

Al = 0,72835
A2 = 0,835
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A3 = 0,6521
A4 = 0,5934
A5=0,7321

Maka alternatif yang memiliki nilai tertinggi dan bisa dipilih adalah alternatif A2 dengan nilai 0,835
dan alternatif A5 dengan nilai 0,7321.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian atau metode tindakan.
Penelitian tindakan merupakan penelitian yang bertujuan mengembangkan metode kerja yang paling
efisien, sehingga biaya produksi dapat ditekan dan produktifitas lembaga dapat meningkat [8].

Action Research yaitu penelitian tindakan yang mendeskripsikan, menginterpretasikan dan
menjelaskan suatu situasi sosial atau pada waktu bersamaan dengan melakukan perubahan atau
intervensi dengan tujuan perbaikan atau partisipasi. Adapun tahapan penelitian yang merupakan
bagian dari Action Research ini yaitu:

1) Melakukan Diagnosa (Diagnosing) : peneliti melakukan diagnosa terhadap sistem
penerimaan pegawai.

2) Membuat Rencana Tindakan (Action Planing) : peneliti melakukan rencana tindakan yang
akan dilakukan pada sistem dengan membuat pengujian terhadap sistem penerimaan sekarang
dengan sistem yang dibuat penulis.

3) Melakukan Tindakan (Action Taking) : peneliti mengimplementasikan rencana dengan
tindakan yang telah dibuat dengan menjalankan tahapan-tahapan untuk mencari kelemahan
atau kekurangan pada sistem penerimaan pegawai.

4) Melakukan Evaluasi (Evaluating ) : peneliti melaksanakan evaluasi hasil dari sistem yang
telah diterapkan.

5) Menentukan pembelajaran( Specifying Learning ) : melakukan review tahapan-tahapan yang
telah berakhir, mempelajari kriteria celah sistem dan cara menanganinya. [9]

3.2  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dan teori pendukung
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Metode Observasi
Data yang diperoleh dengan cara mengamati objek dan pencatatan secara sistematis terhadap
suatu gagasan yang diselidiki .kegiatan yang dilakukan adalah mengamati infrastruktur objek
yang di teliti .

2) Metode Wawancara
Data diperoleh dengan cara mengajukan pertanyaan atau tanya jawab terhadap narasumber,
dalam hal ini wawancara dilakukan dengan HRD
(Human Resources Development) dan staf bidang IT objek yang di teliti .

3) Metode Studi Pustaka
Mengumpulkan data dengan cara mencari, membaca, dan mengumpulkan dokumen-dokumen
sebagai referensi, seperti buku, literatur-literatur tugas akhir yang bersangkutan dengan objek
penelitian. Studi pustaka digunakan untuk mengetahui lebih jelas tentang SPK (Sistem
Pendukung Keputusan) dan metode SAW (Simple additive weighting) dalam menentukan
pemilihan karyawan baru.

3.3  Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metodologi pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode atau model
waterfall, model SDLC (Software Development Life Cycle) sering juga disebut model sekuensial

5



Jurnal Informanika, Volume 7 No. 2, Juli — Desember 2021 ISSN : 2470-1730 EISSN : 2775-5762

linier atau alur hidup klasik. Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan tahan
pendukung [10].
Berikut penjelasan model air terjun :
1) Analisis kebutuhan perangkat lunak
Adalah pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami dan perangkat lunak seperti apa yang
diinginkan oleh user, spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu
didokumentasikan.
2) Desain
Adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak
termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak representasi antar muka, dan prosedur
pengcodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis
kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap
selanjutnya.
3) Pembuatan kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. hasil dari tahap ini adalah
program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat dari tahap desain.
4) Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak dari segi logic dan fungsional dan memastikan bahwa
semua bagian sudah diuji, hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
5) Pendukung atau Pemeliharaan
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan bisa terjadi
karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.

4. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Desain Use Case

Use case diagram ini menunjukan interaksi antar 2 aktor yaitu admin dan pelamar. Dimana
admin sebagai pengelola data dan Pelamar dapat melakukan registrasi dan mengikuti tes untuk
mendapatkan hasil di aplikasi yang telah disediakan.

sistem

-
= Toginmednin. =5
__login admin__

togin sistem >

B T

< input data \
nputdata: 2

O / \ (@)

m————
C tes >

~ T
admin H pelamar
: «extend»
B Ay
< hasil >
. hasil

 taporan
_taporan

Gambar 1. Use Case Diagram Rekrutmen
4.2  Pembahasan

Hasil dari Implementasi ini ialah beberapa tampilan menu yang ada pada aplikasi SPK
penerimaan pegawai yang dijelaskan sesuai menu yang ditampilkan. Sebagai pemahaman sebelum
menggunakan aplikasi dapat dimengerti dan dikembangkan.
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4.2.1 Halaman menu utama

Gambar 2 Halaman Menu Utama

Pada halaman ini dijelaskan tampilan aplikasi yang akan digunakan mulai dari menu user,
kriteria, calon pegawai, spk dan laporan.

4.2.2 Halaman penilaian

o2 Calon Pegawai ==
Py
No Registrasi Eritri Penilaian
o1 Kitena Nilai
Nama Calon:
Yunita Fitia

noreg id_kiteria niai
o1 1 &
o1 12 3
001 13 7
3
7

id_penilaian

o 14
o 15

Gambar 3 Halaman Penilaian

Pada halaman penilaian berisi menu untuk menginput nilai yang diambil dari data kriteria
yang telah ditentukan. Sub menu kriteria untuk memasukan nilai dari beberapa kriteria yang dipilih,
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sub menu simpan untuk menyimpan nilai yang telah di input, sub menu hapus untuk menghapus
inputan dari nilai yang salah, terakhir sub menu tutup untuk keluar dari menu.

4.2.3 Halaman SPK (Sistem Pendukung Keputusan )

Bobot Kitena

TawnPeriten [ <] Db ddarkn SPK

Perawat

fi

1
Serfict P |0 Ben || N0 NemC N Rek ke

Pendidizn Tettn... |0

IPK 1
Kelengkapan Ber... |1 Bidan

1PK (Index Presta... {0

Pendidian Tetin... |0

]

1

1

Sertfiiat Penduk..

Pengalaman Kera

Kelengkapan Ber...
NO NeamaC... Niai Rank Ket

Gambar 4. Halaman SPK

Pada Halaman ini perhitungan untuk menentukan pemilihan calon pegawai yang terbaik
menurut Kriteria yang telah ditentukan dimana hasil yang di dapat sebagai acuan untuk memilih calon
pegawai. Memilih tahun pemilihan calon di sub menu tahun pemilihan, sub menu jalankan spk untuk
menghitung atau menentukan hasil dari sebuah penilaian dan mengetahui calon mana yang
mempunyai nilai atau kriteria terbaik, dan menyimpan pada sub menu simpan hasil terakhir sub menu
tutup untuk keluar dari menu.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan rekrutmen pegawai dapat memberikan solusi yang
tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada di Universitas PGRI Palembang’
1. Dapat dengan cepat menghitung dan memilih calon pegawai dengan kriteria yang telah di
tentukan.
2. Sistem ini menghasilkan aplikasi yang dapat melakukan proses pengumpulan data calon
pegawai mulai dari pengumpulan data pribadi, sampai dengan mencetak hasil laporan.
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